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Persoalan komunikasi dan diskusi di antara berbagai piha-k

dalam bul:u ini akan dibahas pada bagian pertama di ba$ah judl

Sistem Pendidiktn yang Demokratis. Dr' Paul Supamo telah

mengamati diantara berbagai pihak komunikasi dan diskusi behun

berlingsung dengan baik, baik di kelas, di sekoiah, di tingkat

yay"run, ,lin"" dan tingkat nasional. Bila demikian, dapat ditebsk

atan banyat< dijumpai keblakan-kebijakan yang tidsk mengena

sasaran. Hal ini terbukti dengan ulasan yang diberikn oleh Anita

Lie, Damaningtyas, daa Tukiman Taruno. Kebijakan-kebijakan
yang pemah lewat dalam buku ini paling tidak dapat dipetik suatu

pelajaran.
Sebagai pembanding, pada bagian ini diketelgahkan Sislem

Pen<lidikan di Negeri Belanda oleh Eric Rumcndor' Ilal yang

menarik dari sistem penalidikan di Belanda adalah bahwa sistem

dibuat sedemikian rupa sehingga tampak luwes. Bahkan orang yang

be$ekolah di bidang kejuruan paala saat terterltlr dapat melaDjutkan

sekolah pada bidang keilmuan (teori), sehingga mampu meraih gelar

doktor. inti pendidikan di sana adalal bagaimana memecahkan

pelsoalan Oidup), bukan bagaimana mencari ijazai (maksudnya:

melrrlu ijazah, tidak berkeinginan memetik ilmu pengetahuan) dan

kemudian jabatan serta materi.
S€omng rekan yang telah lama bermuki$ di Belanda

menuturkan kepada pmulis, "Di Belanda omng mencoba menikmati

hidup, asal orang bisa makan dan kebutuhan dapat dipenuhi secara

cukup, maka sudah culop bagi mereka (ini lebih kejawen,,rrP
sak adla, dibandingkzm orang Indonesia yang telah materialistis,

terlebih dengan cara korupsi). Orang bebas menentukan di nya

sendiri, sebagai misal bila orang ingin menyelesaikan studi

sadananya hingga 6 tahul tidak masalah, asalkan dengan aiasan yang

dapat diterima, dan orang lai,l harus meng]argai keinginan itu".
Kemampuan seseorang diukur berdasarkan kernarnpuannya

dalam memecahkan persoala[ dan pefinasalahan yang diajukan'

Seorang rekan ya[g menyelesaikan doktomya di Belarda (S2 di

Belan<la juga) bercerita, ketika lulus ujian doldor rekan itu dimhta
melengk;pi bukti-bukti kelulusan semasa 52, dan setetah lulus ujia

dokoi pltrak unive$itas banr mengetahui bahwa temyata dirinya

sewaktu menyelesaikan 52 lulus d€ngan predikat atm laude lai
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tedadi karcna penyelenggara progam tidak tetialu rirel dengan latar

belakang seseolang, tetapi kemampuannyalah yang diuji.
Status sosial dan ekonomi bukan merupakan cita-cila seperti

yang banyak dikejar-kejar olch masyaraka{ Indonesia dan juga

Amerika yang tamfiak ya sama_sama raemiliki pedlaku hedonisme,

imbuhnya. Karena jtu tidak heran bila seorang mmteri keuange,n di

Belanda berangkat ke kantor dengan mengendarai sepeda, selain

memang negeri Delanda dikenal sebagai 'hegerj sepeda" (dan juga

bebelapa kota di Eropa) karena tiaP rumah tsngga rata-rala memiliki
minimrl dua sepcda sehxgai sarana rianspcrla(i.

Pada masa Orde Baru, dalam berbagai kescmPatan, tcrlebih

dalam penataran P4, orang Baral dilecehl'-an sebagai nlemiliki
perilaku individuaiistik dengan konotasi negatif Memang sepinias

demiki.an, tetapi semangat individualistik di negara ltarat ittr

seberramya adalah kemandirian, bukan eSoistis. Senroga sa-ia

penangkapan yang keliru ini tidak ditiru bebcrapa rekar_rekan di
indonisii di kota-kota besar (babkan sikap egois ini sekarang iclah

merambat di desa-desajuga). Biia orang Barat menolong dapat tanpa

pamrih, tetapi kini di Indonesia omng serba pamrih, terlebih di kota

bcsar. Tipu muslihat terjadi di sana sini. Bila tidak siap mellipu,

orang harus siap ditipu. lstilah Jawanya (Jayabaya),janan edan, Ten

ora edan cra keduman Qaman gila-Silaan bila tidak gila-g;laan tidak

kebagian).
Nilalnilai di Indonesia dapat dikalakan sedang chaos, n\lai-

flilai I'ancasila sudab luntul, nilai-nilai tradisional demikiar pul.l,

sementara nilai-nilai modem belum terhayati Dalam situasi

demikia:r, o:ang mengalami kebingungan bagai di persimpargan
jalan. .Akitatnya seperti yang dikatakan Damlaningtyas, kebijsk'an

lentang p€ndidikan misalnya, tidak karu-karuan, a\rut_a*'iitan
(semrawut), tidak jclas sosok dan arahnya, henilak dibawa ke mana.

Demikian iuga manusia Indonesia tidak jelas sosololya, mau

meninggalkan hadisi, tetapi terhenyak ketika lagu -Rar.r .sa]'d,ge dan

Reog ionorogo disercbot tetangga Sementara dalam melak-oii rrilai_

nilai modem terseok-seok.
Van P€eursen melihat tahap alam pemikiran manusia dirnulai

dengan alam pemikiran l) mitis; 2) ontolo8is, dei kemu(iian 3)

fungsionalisme. Alam pemikiran mitis menonjol dialerni ban8:3

Indonesia pada masa lalu sebelum abad peftengahan (b;!:ar bcriadi
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saat ini tidak ada). Masa ontologis tidak pemah dialami bangsa
Indonesia, karena saat itu ban$a Indonesia dalam masa pmjajahan
Bclanda. Sedangkan di Bamt masa ontologis dialami oleh
masyarakatnya. Pada masa ini banyak dipelajari hakekat segala
sesuatu dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, sosial maupun
politik. Di bidang iptek banyak melahirkan temuan-temuan
teknologi yang menjadi cikal bakal industrialisasi, modemisasi, dan
kelak melahirkan alam berpikir nrngsionalisme. Di bidane sosial-
politik banyak lahir berbagai paham dan pemikiran tentang pe$oalan
kemasyarakatan, sehhgga menghasilkan palam individualisme,
Iiberalisme, demokasi, sosialisme, komuisme, dan lain-lain.

Di Indonesia alam berpikir ini meloncat dari alam berpiktr
mitis Iangsung ke fungsionalisme, tanpa dialami masa ontologis.
Karena itu pada era modem ini bangsa Indonesia masih rancu dalam
memahami hakekat segala sesuatr! sehingga banyak t€rjadi salah
kaprah di era modem ini. Bila terdapat banyak salah kaprah begini,
maka segala sesuatrmya menjadi ambuadul.

Sebagai contoh, pendidikan pada hakekamya adalah proses
liberalisasi, yaitu pros€s unfirk membebaskan persoalan hidup
manusia secara nyata, bukan sekedar melulu mencari ijazah, dan
ijazah untuk mencari status, gengsi, pekerjaan yang bersih-bersih
(\rhile co at) dan gaji yang tinggi (...ird sih lib€ralisasi untuk diri
sendiri.., bukan liberalisasi untuk masyarakat dan bangsa). Akibahya
banyak omng mencari pekedaan dengan tujuan untuk menumpuk
materi, butan untuk memecahkan persoalan hidup (masyarakat,
bangsa dan negara).

Dalam proses belajar mengajar, Slamet Sutrisno mengatakan,
saat ini guru sebagai transformatd mu pengetaluan menyerupai
kongsi ilmu (mengurnpulkan ilmu pengelahuan, kemudian
''dilemparkan" kepada murid). Sehamsnya bulan itu yang tedadi,
melainkan mengajarkan cara berpikir mtuk memecahkan suatu
masalah. Salah kaprah semacam ini akan banyak dibahas dalam
bagian kcdua bul:u ini di bawah judul Nilai-Nilai Pendukung.

Generasi kanak-kanak sekarang mengalami era yang berbeda
dengan generasi sebelumnya. Mereka Iahir berselimutkan globalisasi
dan informasi. Konon sejal dalam kandungan jabang bal telah
mampu mmyerap psikis di sekelilingnya. Bila dibina dengan baik,
sampai usia 6 tahun sel otak anak-anak mampu berkembang pesat;
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samini usia 10 tahlm sel otak anak-anak berkembang secaB cuk-up.

Perkembangan sel-sel otak ini melahirkan kemampuan menyerap
informasi. Setelah usia ihr perkembangan sel-sel otak tidak sep€sat

sebelumnya, bahkan bila tidak dirangsang sel-sel otak akan mati
yang bemrti suatu kemunduan dalan menyerap informasi dan

belajar. Karena itu sampai anak usia 4-6 tahun sering disebut sebagai
.usia emas (golden age) yang membulul*an bimbilgan dan didikar
se.ara khusus. Pendidikrd Anrk Usia Dini (PAUD) begitu orang
sekarang rienyebutny4 akan diulas oleh beberapa pen'Jlis yang

f,akar di bidangnya di bagian tiga buku ini.
Tentu buku ini tidak terlalu sempuma, karena sedemikian

banyak persoalan pendidikan di negeri ini dan tentu keterbatasan
para penulis untuk menjangkau semua peGoalan itu. Namun dapat
diyakini, para penulis buku ini memiliki secercal haiapan yang

dituangkan dalam tulisan-tulisannya, semoga ada perbaikan dalam
pendidikan kita menuju sesuatu yang kita dambakan. Aklir kata,
semoga buku ini bermanfaat bagi kemajuan pendidikan dan bangsa
Indonesia.

Semarang, Aptil 2008
Editor,

Paulus garivono
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BAB l,t
MENGENALI ANAK CERDAS ISTIM}.IYA

Dr- Endang Widyorini
Uiikd Soegta?runata, Senarang

- Diketjakan dengan baik adatah lebih baik.tarip.cta
dikatakan .tenean baik (Anonim)-

"Bu..beberapa hari ini anakku titlak nau sekolah...- &tdah :aya
bujuk-b juk, iapi ia tetap keukeuh tidak mau berangka ke sekalah. Apo
lang harus saya lakukan? " Demikian cerita a'wdl seorrln11 ibu (Dani
adalah seorang anak berusid tujuh tah n, kelas dua SD). Lebili loriut
si ibu cerita kalau sebenarnya problen anak beray,al dari k-ejadian
beberapa hari yang lalu ada pelajaran bahasa Inggis !-6n[, kasong di
kelas iatu. Doni menawdrkan bila minggu depan gutu bahan IngJris
masih sakit ia yang akdn mengajar kelas satu. Guru yang ditemui Kal
itu mengatakan 'ya'. Seninggu kemtdian benar guru blhasa I ggris
belum bisa nengajdr. Tapi ia tidak diijinkan nen:<djat aleh pihak
sekolah (-.tentu saja), Doni sanEat kec€nta ia merasa diperlalukcn
tidak adil-..- ia sudah mempersiapkan diri bdik-baik dan ia merasc
sanggup mengojar dengan baik.

Kutipan di atas adalah sahr dari bermacam problem ysng ditemli
pada anak berbakat atau cerdas istimewa. Banyak anggapan karcna
merel(a berkemampuan tinggi, maka mereka akan berkembang sscara
baik dengan sendidnya. Mempulyai enak cerdas pasti dambaan
omnghra dan guru. Gambaran anak cerdas adalah an3l< yang nilainya
bagtrs, rnudah diatur (karena dengan kepenCaiannye, in.stilry:l anak
mengerri mana yang benar dan salalr. Padahal sesungguhnya tidak
demikian. Kekhasan dari karakteristik sebagai anak -var,g
berkemampuan tinggi mempunyai kerentanan uotrk mempunyai
beberapa masalah. Mereka sering memprmyai cara berpikir, dxn ide
yang kurang bisa diterima oleh sekelilingnya.

Webb (1993) menyatakan bahwa kecepatan berpikir dan erergi
mereka yang tinggi menyebabkan mereka cendenrng memiliki probler_,r

cepat bosan di kclas. tidal, suka dengan teman sebaya krr(na ntcrasa



A. IDENTIFIKASI AN.{K CERDAS ISTIMEWA
Siapakeh anak yang dikatakall cerdas istimewa? Anak cerdas

istimewa m€ pakan padan kata dati kata gifted aldr lalented Drln
lebih dikenal dingan istilah anak bcrbakat, namun sekarang pemedntah

lndonesia menpgunakan istilah anak cerdas istimewa. Istilah ini
menggambarkan seseorang yang mempunyai potensi tinggi untuk

mempetlihatkan suatu tingkat prestasi yang sangat baik pada satu atau

beb;apa biCarlg tertcntu. Anak cerdas istimewa lebih mengarah pada

anak berbak?.l prda bidang intelekual atau akademik.

Seringkali orangfua maupun guru tidak mengenalinya sebagai

anak ceid:s islimelva, karena ia tidak menmjukkan keberbakatannya,

prestasinya liCak cemerlang sebagaimana potersi yang dimilikiny4
icrutama bila arak c€rdas islimewa tinggal di lingL:ugan yaflg tidak

nemberikar stimulasi yang 1epat, sehingga ia tidak mempunvai

l:rs€mpatan uituk rnengcmbangka[ potensi yang dimilikinya Lalu

ragaimanakali car'8 kit3 rnengcnali anak cerdas istimcwa Bahkan

r-Jerapa liarakeristik yatlg khas sebagai anak cerdas islimewa, sep€rti

ranyak be,nanya (dengan pertanyaan mengapa-bagaimana), suka
'men;elajah" lingkungarL atau punya ide yang tidak iazim,

ien),ebabkin ia d;anggap sebagii anak nakal, alau lnercpod€n, l'arena

ri tak jamng daii ll1c1cka mendapat banyak hukuman oleh orang-orang

:i setililinslya termnsuk oranghra d3n guru. Akiimya yartg tampak

::rkcmbalg adalah kenakalarmya bukan keberbakaannya
BisaL,=ah oralgtua mengidentifikasi arau mengenali mercka seiak

ini! Tentu saja' bisa. namun perlu kecennaian, unt'rk bisa

-,.gsialiny3. tapi ini bukan hal yang sulit dilal(lrkan. Amati ;rereka

tidali sesuai deDgamya. Kemandiriar mereka menyebabkan mercka

menluliai sendirian dan noil-konfomis, dsb. Tak jaraDg dari mereka,

bulan dikenal sebagai anak cerdas istimewa, melainkan sebagai anak

nakal, atau amk yang hiperaktif.
Ini yang seringl:aii meni:irbullian kesalahan perlakuan Mmgkin

kita sebagai oran€fJa jadi se ng marah dan menghuL:umnya Dan

memberinya lebe! "anak bandel", "anak sulit diatur", "anak trouble

-oker" irta mungirin labei yang lebih kesar. Oleh harena itu

keberailaan anak cerdas istimerra alarr 
-berbal(at perlu dikenali sejak

dini, sehingga p€ngasuhan orangiua bise l3bih tepat



bila perlu catatlah semua perkembangan anak dari lahir, usia berapa
anak bisa .tengicurap, bisa mengeluarkan kata-kata yang ada ariny4
amati pula minat dan kebiasaannya. Kemudian bandingkan denga
anak-ana"k seusia mereka. Bila perkembangan mereka melaju lebih
cepat dari anak seusianya, maka langkah berikuhya orangtua bisa
berkonsuhasi dengan psikolog.

Mengenali keberbakatan seorang anak memerlukzrn kepekaan
orangtua, atau guru, karena perkembangan anak cerdas istimewa
seringkali mengalami ketidaksinkronan dalam berkembang atau biasa
disebut asyncronic/dissyincronic development (Silverman, 199g).
Mengapa hal ini dapat terjadi? Karena heterogenitas dari aspek-aspek
perkembangan itu sendiri. Artinya ada seorang anak cerdas istimewa
yang di awal perkembangan sangat aktif, tetapi ia mengalami
keterlambatan bicara. Kemampuan yang menonjol pada anak ini adalah
kemampuan mengamati semua yang ada di sekitamya, semua yang dia
lihat dia ingat dan dia pelajari dengan baik. Anak seperti ini sering
disebut sebagai gified child with spatial visual learner. Sementara ada
anak cerdas istimewa yang sangat pandai bicara, kemampuan
men5nrsun kalimat bagus dan kosa katanya banyak.

Biasanya anak cerdas istimewa ditrmjukkan oleh skor Ie yang
tinggi (di atas 130). Namun temyata tidak sekedar Ie untuk bisa
menunjukkan kecerdasannya, perlu kreativitas dan aspek-aspek
kepribadian, seperti komitmennya pada tugas atau motivasi. Seringtati
orangtua maupun guru tidak mengenalinya sebagai anak berbakat,
kareaa ia tidak menunjukkan keberbakatannya, prestasinya tidak
cemerlang sebagaimana potensi yang dimilikinya, terutama bila anak
berbakat tinggal di lingkungan yang tidak memberikan stimulasi yang
tepat, sehingga ia tidak punya keserirpatan untuk mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Jadi bisa dikatakan bahwa mengenali anak
berbakat tidak bisa mengabaikan pengamatan terhadap beberapa
karakteristik mereka yang rmik. Secara umum ada beberapa hal yang
merupakan ciri khas dari mereka, antara lain :

1. Mampu membaca sebelum masuk sekolah.
2. Perkembangan bahasa lebih cepat, perbendaharaan kata lebih

banyak.
3. Suka mencari tahujarvaban dari 'bagaimana, dan ,mengapa'

tentang sesuatu hal.
4. Mampu bekerja mandiri sejak kecil, dan melakukan pemusatan

2t8
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perhatian yang baik.
s. 

-tra"rnp*yol 
,i'lrat yang luas, bervariasi dan mendalam'

6. Mempunyai energi tinggi, membutuhkan waktu lebih pendek

unruk tidur.
7. Berhubungan baik terhadap orantua, gurq dan orang dewasa

lain.
8. S,rka mempelajari sesuatu yang baru.

9. Nlengerjakan tugas-tugasnya dengan baik dan efisien'

Seclangkaa ciri-ciri anak kreatif adalah:

1.L4arnpu berpikir lancar dan luwes terhadap suatu kernungl<inan

atau altematif suatu pemecahan masalah'

2. Mereka berpikir original, selalu mencari sesuatu yang baru, tidak

lazim, dan mampu mengkombinasikan beberapa informasi'

3. Mereka dapat berpikir yang runtut, langkah demi langkah'

4. Mereka seringkali menyadari impulsivitas, irasionalitas, serta

sensitivitas Yang ia miliki.
5. Mereka suka memainkan daya fantasinya

6. Mereka banyak ide, dan sering tidak setuju dengan statement

anak lain.

B. }-AI(TOR YAhIG BERPENGARUII
Sering orangtua bertanya bisakah membuat anak kita supaya

menjadi an;k dengin kecerdasan yang istimewa?.Anak gified ata.u anak

cerdas istimewa tiiak bisa dibentuk. Selain nutrisi dan kesehatan, faktor

barvaan adalah faktor penting yang memrmculkan kecerdasan istimewa'

Hanya untuk- mengoptimalkarmya perlu faktor-faktor pendukung'

Seperti dikatakan Vfont t lte9+; dalam teorinya yang. disebut 7Xe

Mittifoctor Modet dtkatakan bahwa kecerdasan istimewa akan

berkembang optimal bila ada dukungan dari orangtua, sekolah, dan

teman seba:ya (masyarakat). Kurt Heller (2001) dalam teoinya The

Muntch Model of Gifiedness, menjelaskan bahwa berkembangnya

kecerciasan riipengaruh banyak hal termasuk motivasi berprestasi anak,

iklim dalam kelas dan proses belajar, dan suasana dalam keluarga'

Dari penelitian yang pemah dilalarkan, kecerdasan istimewa

banyak dimiliki oleh anak tunggal, atau anak su'lung- Lebih banyak

pada a.nak iakiJaki atau perempuan? Temyata jumlahnya seirabang,
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menonton film, semisal "Teletubbies". Perkembangan yang

nampak seperti "kembali ke belakang" ini merupakan akibat pada

masa sebelumnya minat dan perhatian dia terfokuskall pada hal-hal
jauh ke depan. Ini mengherankan orang di sekelilingnya karena ada

satu kecenderungan atau anggapan karena perkembangan

berpikimya yang luar biasa maka ia juga tidak boleh bertindak

childish. Hal ini adalah salah karena anak cerdas istimewa perlu

diberi kesempatau untuk menikmati masa kanak-kanalnya dengan

cara yang mereka pilih sendiri.
8. Anak-anak cerdas istimewa hampir selalu butuh bantuan sejak usia

dini untuk mengatur terlalu tingginya standard atau sifat
perfectionist terhadap dti sendiri. Orangtua juga perlu membantu

mereka menentukan aktMtas yang diminatinya. Karena kebiasaan

menetapkan standard keberhasilan yang tinggi dan keinginan lmtuk

selal,t perfect pada pekerjaannya menyebabkan mereka frustasi,

depresi dan tidak bahagia, terutama bila ada anggapan bahwa ia
hanya akan diterima oleh orangtua, guru, atau orang di
sekelilingnya bila mencapai prestasi tinggi.

E. BAGAIMANA PEMBINAANNYA?
Pada umumnya anak cerdas istimewa mendapatkan keuntungan

bila berada di kelas dengan teman yang setara kemampuannya

(intellecnally peer group). Petdidikan yang tepat, sebailnya program

pendidikan dirancang sesuai dengan kemampuan anak. Guru berespon

yang baik terhadap kebutuhan anak. Keterbukaan, suasana yang

ileksibel, pemberian kesempatan rmtuk memilih, mandiri, dan kreatif,

adalah lingkungan yang paling tepat bagi mereka (Silverman &
Leviton, 1991). Pendidikan untuk anak cerdas istimewa membutuhkan

diferensiasi kurikulum, secara umum menurut Davis & fumm (1998)

mereka dapat mengambil tiga jalur: a) pengayaan (enrichment), b)

pendalaman (errension), dan c) percepalan (acceleration). '

Pemerintah Indonesia, telah beberapa kali mencoba program

pendidikan khusus tmtuk anak cerdas istimewa, seperti kelas unggulan

dan sebagainya, namrm kurang berkembang baik. Saat ini pemerintah

menerapkan program akselerasi, yaitu suatu program percepatan unhrk

anak ierdal iitimewa, misalnya untuk menyelesaikan sekolah

menengah pertama (SMP) seharusnya tiga tahun" dalam program

akselerasi mereka menyelesaikarmya dalam waktu dua tahun' Namun

T
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untul( saat ini pemerintah mengembangkan beberapa program untuk
anak cerd,as istimewa, selain akselerxi" antara lain early entry, grade
skkipirtg, alau akselerasi subjek, pengayaaa, (enrichment), atall
pendrlaman (ext e n t i o n).

Progrerm pengayaan perlu dipikirkan bagi anak cerdas istimewa
agar ia mendapatlan pemenuhan akan pelajaran yan$ lebih sesuai
dengan kemampuarmya, terutama bagi anak yang cerdas istimewa pada
satu atau due bidang studi, nampaknya pro$arn tersebut lebih tepat,
daripaCa akselerasi. Feldhusen (1992) menyatakan progriun akselerasi
akan baik dampaknya bila seorang anak bersikap positif untuk masuk
percepalan (aksblerasi/loncat kelas). Dengan demikian ia akan
melal:ukan penyesimian sosial yang bagus.

Pelai<sanaan pendidikan lfiusus untuk anak cerdas istimewa di
Indonesia seringlali masih terhambat oleh hal-hal seperti keterbatasan
sarana prasaralna, sehingga optimalisasi anak cerdas istimewa yang
orangtuanya kurang mampu secara ekonomi masih relatif kurang.
Selain itu juga kurang pEmahaman orangtua dan guru mengenai
karakteristik ariak cerdas istimewa, sehingga kurang mampu mernenuhi
kebuflihan (needs) mak cerdas istimewa. Faktor lain yang nampak
cukup menonjol adalah kompetensi atau $mber daya guru yang
memadai untuk mengajar anak cerdas istimewa.

E. PENUTUF
Mengingat bahwa anak cerdas istimewa merupakan suatu

generasi penerus yang berpotensi tinggi, yang diharapkan kelak mereka
bisa menghasilkan karya yang gemilang, maka titlak perlu ditanggapi
orangtua dengan emosional, sehingga orang tua menjadi cemas dan
ambisius. Namun sebaiknya kita pahami karakteristiknya, apa yang
menjadi kebutuhan-kebutuhan kognisi, emosi, dan sosial. Pilihlah
sekolah yang tepat untuk pendidikannya. Bacalat artikel-artikel
mengenai anak-anak cerdas istimewa, bila perlu konsultasi pada
ahlinya. Der.rgan pengasuhan yang tepat, memberi dukungan, tanpa
banyak racruntul maka diharapkan anak akan berkembang optimal,
selai'as, dan yaag penting mereka bahagia.
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RTWAY^A.T HIDUP PENULIS

2. ANITA LIE, Ed.D. lahir di Surabay4 I Jrmi. 1964, meni:mpuh
pendidikan Sarjana Sastsa Universitas Kristen petr4 Indonesi4 English
titeeture, 1987; Master of Arts Baylor University, ,English Literature,
1991; Doctor of Educatibn Baylor University, Curiculum and,lrstraction,
t994.
Kegiata.r Ai'ademis' . .

o Dosen Luar Biasa FKIP, Universitas Widya Mandala, 2OO2,sekarang
. f)osen Program Studi Sasna Inggris, Universitas Kristen petr4 1987-

o Penetji Ekstemal Tesis dan Disertasi Departnent ofEngiish,.Chinese
. University of Hong Kong. 2002.
l-.-mal.r gebagai Dosen Tamu pada SEAMEO Jasper Lecture/Study Tour
dan dosen tamu di I I universitas di luar negeri.
.posen Senioi Luar Biosr Business Communication,.and Interoultural
Corrrrnunication Intemationat Business Management Progrerq IJK petra,
1999-2001. '

Kousultan Pendidikan Kelompok Bennain dan Taman.Kanak-kanak Buah
Ilati, Sekolah Cipuha (IB World School), SDK Cita Hati (rR tVorld
School), SDK Masa Depan Cerah, Xin Zrong School, sekolah-sekolah di

frlflr '-'fl 1[



bawah koordinasi Tanoto Foundation, Universitas Kristen Krida Wacana

dan Unversitas Ciputra, 1995-sekamng
Pelatih dan Mentor pada Petra Christian University Teaching Excellence
Circle, 1995-2001, Persekutuan Misi Keluarga PESAT, 2006;

Pengembangan Profesionalisme Guru dan Kepala Sekolah, Tanoto

Foundation, 2006.
Keghtfln Administratif
o DirekturEduBusiness Consulting, Surabaya, 2002-sekarang
. Direktur Akademis Sentra Foreign Languages and Heritage Language

School, 2004-sekarang.
e Dekarl Fakultas Sastra Universitas Kristen Petr4 1999-2002.

" Memberikan masukan kepada Gubemur Jatim dalam proses

penyusunan Grand Design Pendidikan Jawa Timur.
o Penanggrmg Jawab, pogram Community Development dalam proyek

IMHERE Qndonesia: Managing Higher Education Relevancy and

. Effioiency) di Universitas Katolik Widya Mandala yang didanai oleh

Bank Dunia melalui Di{en Dikti Departernen Pendidikan Nasional.

organisasi Profesi
. Seketaris Jenderal, Dewan Pendidikan Propinsi Jawa Timur (2003-

2008).
. Aaggota, Dewan Pakar Propinsi Jawa Timur (2003-2005).

. Peodfui, Komunitas Indonesia untuk Demoloasi (2004-2009).

. Anggota, Phi Delta Kappa.

. Anggota, SiSrna Tau Delta.

. Anggota, Int€mational Reading Association

. Angcota, TESOL.
Publikasi
Menulis bukr1 editor dan kontributor 15 buku yang diterbitkan pennbit
dalam dan luar negeri. Menulis 15 Makalah dalam Jumal Ilmiah dalam dan

luar negeri (1992-2000), 6 Makalah Seminar/Konperensi Ilmiah; 46 presen-

tasi dalam seminar dan konggres dalam dan luar negeri 1998-2002);7
Pcnelitian (1994-200) dan Puluhan artikel di niedia massa atikel Populer

atau Semi Ilmiah.

3. DARMANINGTYAS lahtu di Grmungkidul' 18 SePtemb€r 1962,

pendidikan Sadana Filsafat UGM, 1990; selebihnya banyak belajar sendiri

(otodidak).
Pengalrman dabm pendidikan
I . Mirndai terjun ke drmia pendidikan pada Agustus I 982 dengan menjadi

guru honorer di SMP Binamuda dan SMA Muhamaadiyah Panggang,

Grmrmgkidul. Di SMP Binamuda itu mulai tahun 1986 sudah
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Buku yang ditulis: :,:.:....
l. Pendidikan pada dan Pcska lfiisis @ttstaka Pelajar, 1999). .. :: - 

.

2. Pulung Ganbmg : l:Ienyingkap Tragedi Bunuh Diri di Indonesia (Salwa
Press, 2002).

3 . Pendidikan yang Memiskinkan iGalang Press, 2004).
4. Pendidikan Rusak-rusafum, (LKIS, 2005).
Juga menulis dalam:
I . "Pendidikan Itu Memang Multikulturaf' dalam Pendidikan lfd Mematg

Mullilotltural, sebuah gagasan (Yayasan SET, Jakarto, 2002).
2.'Yang Disembrmyikan dalam Praktek Pendidikan" dalun pendidikan

untuk Masyarakat Indonesia Bara, 70 tahun prof. Dr: H.A.R. Tilaar
(Grasindo, 2002).

3. FIKIR, Calatan Seorang Pendidik, Saster Flancesco Marianti, OSU
(Grasindo, 2002).

4. "Prasan4 Sarana, dan Buku, Cermin Retak Pendidikan Nasional dalam
Penciidil<an Manusia Indanesia (Grasindo dan Yayasan Toyota Astra,
2004, editor Tony Widiastono).

5."Ilusi tentang Profesionalisme Guru" dalam S0 Tahun, J.Drost,
Universitas Sanata Dharma, 2005. ..,i

6. Beberapa tulisan di Majalah BASIS, Yoryakarta. . . ..i ,.

Aktivitas :ehari-hari selain.menjadi Country Director ITDP .flnstitute for
Transportation and DeveloFment Policy) Indonesia, juga pengurus yayasan
Sosial Inrionesia untuk Kemanusiaan (YSIK), Perkumpulan pRAXIS, aktif
di CBE (Center.for the Bettermert of Education) di Jakaita, dan Pengurus
Majelis L'rhur Tamar Siswa. Juga Pengurus MTI (Masyarakat Transportasi
Indonesia). Jadi selain tahu masalah-masalah pendidikaa. juga tahu masalah
transpc,rtasi. Ltnnrk Jakarta teriibat dalam ITDP, yaitu NGO yang
memberikan bantuan telois kepada Pemda DKI Jakarta untuk membangun
busway.
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mengembangkan S,Ianagemen Bersis Sekclah (MBS) dan,.beberapa ,

ekspenmen dalam pengelnbangan sekoiah. i ...
2.Pada tahun 1985 bersama beberapa kawan rauria mendirika,r 6 TK di

Kecarratan Panggang, Gunungkidul, DIY, yang sampai sekarang juga
misih be{alan.

3.lvienuiis menulis rnasalah-masaial prendidikan sejak tahuui,l983: , . .

.1. Oanyak rnelakui<an peneiitian dan fasilitasi dalam bidang pemiidikar. ;

5. illenulis beberapa artikel tentang pendidikan dan ,tl-ahsport4si 
. untuk

harinn, terutama di Kompas. .1 :



4. J.C. TUKIMAN TARUNASAYOGYO (J.C. Tukiman Taruna), lahir

di sebuah riesa di Kabupaten Bantul Dfy, 27 Desember 1948 dari keluarga

petani, sebagai anak brmgsu dari 9 bersaudara. Menempuh pendidikan di

SPG karena ada ikatan dinas dan segera ingin bekerja (sebagai gutu).

Keinginan ifu terkabul, namun hanya dua tahun menjadi ppru SD. lalu

rnelanjutkan sekolah di IKIP Sanala Dharma (lulus 1978), seraya bekc{a di

berhagai sekolah sebagai guru. Selanjutnya, pada tahrm 1991 lulus 52 dari

IPB Bogor dalaln bidang Sosiologi Perdesaan, dan pada 1996 lulus 53 dari

Utriversity of ths Philippines Los Banos (JPLB) dalam major Community '

Der-elopment. ia lalu bekerja di berbagai 'lunbaga internasional seperti

CCF, LtlDP, LD{ESCO, dan terakhir LJMCEF, dan semua kegiatannya

selalu berkaitan dengan masalah-masalah pendidikan, perdesaan, dan

keniasyarakatan. Ia juga mengajar di program pascasarjana di sejumlalt

Pergur.ran Tinggi, seperti UNDIP (Magister Ilmu Lingkungan), UNNES

(Magister Muragemen Pendidikan), UNS (Magrster 
- 

Penyuluhan

ferdesa",r), UNTAG (Magister Administasi Publik), dan UNIKA
Soegijapranata Ssmarang (Magister Managemen Sekolah).

5. ERIC RUMONDOR dilahirkan di Surabaya pada tanggal 29'Agustus

1956.
Seteiah menyelesaikan Sekolah Menengah Atas pada Yayasan Dana

Surabaya, melanjutkan L:uliah di Fakultas Tekldk Elektro Universitas

Kdsten Satya Wacana di Salatiga (UKSW). Setelah setahun kuliah di

UKSW, m;lanjutkan kuliah di Negeri Beland4 di Delft Technical

University, Edctrical Engineering Deparhen! Control Group' Lulus

ditahun 1'985. Sebagai tugas akhir, merancang sistim pengatumn otomatis

dari pemb-uatan etanol secara bioteknik.
Untuk beberapa saat mert'adi tenaga peneliti di Biotechnology Departrnent

dari Teclmical University Detft. Kemudian menjadi Development Engineer

cli Engineering Consultant di Amsterdam, terlibat dalam perancangan dari

sistim-pengaturan mesin listrik dari derek untuk Semi Submersible Offshore

Crane VeJseL dimana up scaling, speed dan piecision amat dipentingkan'

Akhir tahun 1987 kembali ke Technical University Delft, sebagai subject

specialist di University Library untuk informasi Teknik Elektro. Saat ini

menangani puta informasi untuk Matematika dan Teknik Computer'

Merupakan Lagian dari tugas untuk melacak dan mensuplai informasi

k-epadi para p&eliti dalam rangka mengajukan hak paten, .apabila diduga

"ai 
p"r".r* baru. Menikah dengan Yvonne S. Mulyati, guru dengan

spesialisasi Eimbingan dan Perytluhan
Menulis tentang sisiim pendidikan dasar dan lanjutan di Negeri Belanda ini,

bukan sebagai seoreng ahli dibidang ini, melainkan sebagai pengamat a\Yam

dan minat pibrdi.
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6. Prof Dr. MITNGIN EDDY WIBOWO, IVLPd.. Kons., lahir di
Banj arnegara, 20 Nopember 1952.
Pendidikan S& SMPN, dan SPGN ditempuh di Banjamegara. Tahm 1976
lulus Sarjana Psikologi dan Bimbingan Konseling, FIP-IKIP Semarang,
tahun 1993 lulus Magister Pendidikan Program StuCi Binbingan dan
Konseling IKIP Malang tahun 2001 lulus Doktor Pendidikan Program
Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Pendidikan indonesia (JPI)
Bandung.
Sejak tahun 1977 menjadi dosen tetap FIP-UNNES, Semarang. Di UNNES
pemah menjabat sebagai Kepala Bagian Statistik, Tim SP4, SIM, RIP IKIP
Semarang, Pembina Kemahasiswaan Bidang Penerbitan Mahasislva IKIP
Semarang, Pemimpin Umum Majalah Kampus, Ketua. Tim Penatar AA
(Applied Approach), Ketua Tim Penatar Program Keterampilan Dasar
Teknik Instuksional @EKERTI), s3mpai sekarang masih menjabat sebagai
Tim Penatar AA dan PEKERTI UNNES. Pemah menjabat sebagai Ketua
Juusan Bimbingan dan Konseling IKIP Semarang, Ketua Pusat Penelitian
Pengembangan dan Kebijakan Pendidikan Lemlit UNNES, Ketua Program
Studi Birnbingan dan Konseling Pascasarjana UNNES.
Sejak ahm 1980 mengikuti lebih dari 15 pendidikan ambahan di Indonesia
di bidang Konseling, Psikologi, dan Training of Trainer di bidang Program
PEKXRTI, AA, Program Akrcditasi Tutor UT, P4, dsb. Sejak 2002 sebagai
Anggota Senat Guru Besar UNNES dan Anggota Senar Guru Besar FIP-
T]NNES.
Kegialan di luar LINNES, Pemah senagai Ketua Tim Penatar program
PEKERII, Ketua Tim Penatar Dosen Wali PTS Kopertis Wilayah VI
Jateng, Ketua Tim Penatar PEKERTI dan AA di berbagai PTS di Jawa
Tengal; Dewan Redaksi di beberapa jurnal pendidikan di beberapa
universitas.
Jabatan yang sekarang masih dipegang: Tim Alaeditasi BAN, Jakarta, Tim
Dewan Pertimbangan Pembangunan Kota Semarang (sebagai pakar
Pendidikan),' Tim .Pelyusrm Staudar Pelayanan Minimal Pendidikan
Propinsi Jawa Tengah, Tim Fasilitator Hibah P3AI TPSDP Dikti
Depdiknas, Anggota Badan Standar Nasional Pendidikan @SNP), Tim
Evaluasi Penelitian Balai Penelitian dan Pengembangan Agam4
Departemen Agama.
Akif di berbagai kegiatan profesi, seperti Seketaris Umum Ikatan Pendidik
Konselor Indonesia, Ikata"l petugas Bimbingan Indonesia Pengums Daerah
Jawa Tengah dan Pusat, anggota Association of Psycology and Educational
Cormsellors ofAsia (APCA), Ikatan Sadana Konseling Indonesia, PGRI,
Ikatan sarjan Pendidikan Indonesiq dsb

I
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Telah menulis 25 judul bukr1 12 makalah yang dimuat tlalam Jumal, dan
menulis lebih dari 70 artikel yang dimuat di berbagai surat kabar.
Pemah memperoleh penghargaan sebagai mahasiswa leladan I IKIP
Semarang (17 Agustus 1975), Dosen teladan I IKIP Semarang (27
Sepember 1984 dari Ir{enteri Pendidikan dan Kebudayaan RI), Jasa-Jasa

dalam leningkatan Dosen Akpol (5 Maret 1991 dan Gubemur A\rademi
Kepolisian), dsb.

7. Prof. Dr, MULYONO ABDURRAHMAIT lahir di Ngawi, 14 Maret
1944, bekerja sebagai dosen di Jurusan PLB FIP Universitas Negeri Jakarta
(UNJ). Jabatan: Ketua Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, Program
Pascasarj ana Lt{J.
Pendidikan formal: Sekolah Rakyat Negeri di Ngawi (1957), SGB Negeri
di Ngawi (1961), KPG Negeri di Jakaxta (1969), Sa{ana Muda Jurusan
Pendidikan Umum, FIP IKIP Jakarta (1972), Sariana Jurusan PendiCikan
Khusus, FIP IKIP Jakarta (1975), Al1a Mengajar V, Jakarta (1932),
Magister Pendidikan hogram Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas
Pascasa{ana IKIP Jakarta (transfer ke 53) (1985), Dokor Pendidikan
Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Pascasarjana IKIp Jakarta
(1eeo)
Pendidikan non formal: Penataran P3G di Jakarta (1979), Pengembangan
Sistem lnstruksional (1980), Alih Kepakaran di bidang Pendidikan Anak
Berbakat dari Prof. Dr. Conny R. Semiawan (1992), Alih Kepakaran di
bidang Pendidikan Anak Kesulitan Belajar dari Prof. Dr. Titik Imam Sajono
(1992), Workshop Evaluasi Diri, Direldorat Jenderal Pendidikan Tinggi
(1995), Intematibnal Training on Human Right, Strasbourg @erancis)
(2004).
Pekerjaan: Guru SD Negeri di DKI Jakarta (1963-1976), Sukarelawan
Guru Dwikora di Perbatasan Kalimantan Barat (1964-1966), Dosen Jurusan
PLB FIP IKIP Jakart&/tlNJ sejak 1976, Special Educationist pada Bagian
Psikiatri Amk Rumah Sakit Jiwa Jakarta (1975-1977), Special Educationist
pada Bagian,Terapi Ildukatif Sanatorium Dharmawangsa lakxta (19j7-
1987), Ketua. Jurusan PLB FIP IKIP Jakarra (1981-1984), Supewisor
hogram Remedial Teaching di Perguruan Katholik Santo Bellarminus
Jakarta (1985.1992), Pembina Bidang Kuikulum Perguruan Islam Al
Azhar Kemang dan Al Azhar Kelapa Gading (1987-1992), Member of
Australian{ndonesian Taskforce's on Speoiai Education (1999), Ketua
Jurusan PLB EIP IKIP Jakarta (1991-1995), Pernbanru Dekan I FIp IKlp
Jakarta (1995.1998), Dekan FIP IINJ (t998-2005), dosen program
Pascasarjana IINJ (1998- sekarang), Ketua Progmm Studi Pendidikan Anak
Usia Dini, Program Pascasa{ana, IJNJ, Dosen Program Pascasarjana
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UIIAMKA (2000- sekarang), Dosen Program Pascasarjbna UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (2000- sekarang).

8. Drs. PAIILUS IIARfYONO, MT, lahir di Yoryakarta tahun 1962.
Menyelesaikan studi sarjana Sosiologi Universitas Gadjah Mada tahun
1988, menyelesaikan Magister Teknik Pembangunan Kota Universitas
Diponegoro tahun 2002. Bekerja di Universitas Katolik Soegijapranata
tahun 1989, ditugaskan di program studi Anitektur, pemah menjadi anggota
Pusat Studi Wanita Unika Soegijapranata (1990-1995), Pusat Studi Urban
(1997-2002). Kepala Pusat Dokumentasi Lemlit (1994-1996) dan Kepala
Pusat Studi Etika (2003-2005), Ketua Redaksi Jumal Arsitektur dan Desain
Tesa (2007-2000).
Telah melakukan lebih dari 13 penelitian dengan topik: pembagian peran
secara seksual, persoalan etris China dan Jaw4 Sosiologi Kota, Hubungan
sosial budaya dan desain arsitekur. Telah menulis lebih dari 17 makalah
untuk seminar nasional dan intemasional, jumal dan sumt kabar.
Buku yang pemah ditulis:
- Kultur Cinq dan Jcwa, Pemahaman Menuju Asimilasi Kultural, 1993,

Jakad4 Pustaka Sinar Harapan.
- Petnahaman Kontekstual Tentang llrnu Budaya Dasar, 1996, Yogyakarta

Kanisius.
- Stereotip dan Persoalan Etnis China di Indonesia, Semarang, Mutiara

Wacana 2006.
- Sosiologi Kota Untuk Arsitek, 2007, Jakarte Bumi Alsara.

9, St KARTONO, laht di Sukoharjo, Jawa Tengah,3 September 1965:
Lulus IKIP Sanata Dharma tahun 1993. Menpjar di SMA Kolese De Britto
sejak l99l hingga kini. Mengikuti program perfirkaran guru di Adelaide,
Australia, 1999, Menjadi wakil kepala sekolah hing9a2002..
Kolomnls pendidlkan di BERNAS, Kompas, Kedaulatan Ralcyat, BASIS.
Tulisarmya pemah singgah di Solo Pos, Suara Pembaruan, Radar Jogla,
Forirm Keadiian, Media, Studi, Warta tlbaya, Bianglala MATABACA,
GERBANG.
Memforumkan gagasa : TYRI Yoryakart4 Radio Trijaya FM, Sonora,
Eltira Retjobuntung, Bikima, Pet4 Rakosa, Unisi, dap berbagai seminar
pendidikan.
Menulis buku:
1. Menabur Benih Keahdanan (2001)
2. Menebus Pendidikon Yong Tergqdai (2002)
j. Relornasi Pendidikan (2003, dkk)
4. Seri Pendidikan Budi Pekrti (2003-2004, dkk)
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10. Prof, Dr. COIBry R. SEMIAWAII mengenyam pendidikan Doktor
Kependidikan IzuP Jakarta tahrm 1978 Major: Rehabilitatian Counseling.
Tahun 1962 Sarjana FKIP Jurusan Psikologi Pendidikan Universitas
lndonesia.
Pelatihan
l.Tahun 1999 l,Itorkshop Quality Assurance in Higher Education, New

Castle University, England (sertifikat).
Z.Tahun 1997 Semnar Eigher Educqtion Accredilation Procedure,

Austraiia (laporan).
3. Tahur i983 Serlrrinat Strategic Planning, Lernhanas Jakarta (lihat folo

piagarr).
4- Tahun 1976 US 1-II) Award International Institute Education: Guidance

and Counseling di USA (laporan lihat lampiran penghargaan

interrasit'nal).
5. Tahun i975 belajar di Negeri Belanda, Ministerie Culnre Recreatie &

Mtatschappel ijk Werken, Nederland, Orthopedagogik (laporan).
6. Tahun i958 L:iploma B I dan B II Ilmu Pendidikan Bandung

Departemen Perdidikan dan Kebudayaan
7. Tahun i 957 'iTcining Test Constt'uction, Univeisitas Pejajalan, kmbaga

Penclitia:r Pendidikan.
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Artikcl dalam buku antologi:
1. Pendidikau Bebas Menuju Pribadi Mandiri (Yayasan De Britto, 1999)'
2. Surat Bagimu Negeri, Mengenang Romo lUangun (KOMPAS, 1999).

3. \{embuka lr{asa Depan Anak-anak Kita (Kanisius, 2000).
4. Biarkan Berita Bicara (Universitas Atma Jay4 2001).
5 . Pendidikan Berbasis Kompetensi (Universitas Atma Jaya, 2002).
6. Jejak Sepercik Kenangan (Seminari Mertolmdan, 2004)'
7. Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi (UIN Sunan Kalijaga, 2004).

[i.I]a]asa Merajut Saslra Merunut Budaya (Universitas Sanata Dharma,
2C05).

Nlerlulis Kata Peugantar:

" Perkelahian Pelejar @t:kts Hasballah M. Saad .4vlantan Men-[IAM,
2C03)

a Sang G.lru (Brkn LPM - U].IY, 2006)
Akti\.itris lrin saat furi:

1. Ket:a Komite Sekolah, SD Kanisius Demangan Barq Yogyakarta
2. Sek'etaiis Komite Sekolah, SMA Negeri 6, Yogyakarta.
3. Ketua Bidang Sosialisasi Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca, Propinsi

DTY.



11. Dr. EFIDANG WIDYORINI, lahir tangeal 7 Februari 1960.
Menyelesaikan pendidikan Sarjaaa dan Pasca Sarjana Psikoiogi Ur.iversitas
Gadjah Mada, Strdi Doktora! diselesaikan di Raribouii Universiqr;
Nijmegen, Bolanda. Bekerja sebagai staf pengajar Fakulta:; PsikologiUnika
Soegijapranata, Semarang, kini menjabat sebagai Ketua Progr'i:n \{agister
Psikologi Unika Soegij apranata.

1L Dr. STEFAIIUS SOEJAI{TO SA-NDJAJ-A., M.Si. lahir di Sernarzng, 6
Juni 1962. Pendi<iikan 1967-197 4 TK & SD Xaverius S:mz;ang; 1975-
1977 SMP Domenico Savic Sema:arrg, 1978-1980/81 SI{U Kolose Loyola '

Semarang, 1982-1986 Psikologi Pendidikan & Bimbingaa (S-1) Faku;tas
Ilmu Pendidikan Urmes Semarang, 1990-1993 Fsikologi ?eitditiikcn (S-2)
Sekolah Pascasarjana UGM Yogyakarta, 1997 Pendidikan Drrsen Kewiaan
Lemhannas Jakarta,2006 lulus Doktor Psikologi Pendidikau (5-3) L-GM
Yogyakarta.
Pekerjcan
a. 1987 1989: Dosen FKIP UKSW Salatiga.
b. 1989 - 1990: Konselor SMU K Petra 2 Surabaya.
c. 1992 - slcg. : Dosen Fak. Psikologi Unika Soegijapranah Semalang.

280

Riwayat ?ekerj:ran .. ,.'i:,:...
i.Kepala Pusat fengemba:rg:in Kirlkulum dal Sarana Peldiiir:an Ealitb,::rg ',

Dikbud BP3K. Tahur: 1980-19S5.

2. Guru Besar IKIP Jakarta Golongan IV/e (mengajar di Pr:r!r.:m. ,i'asce
Sarjana, membimbing thesis dan diselta-<i), Tahun 198,i - sasipai 20i1.

3. Rektor IK-IP Jakarra; Tahlm 1984- 1988 (Termin I), Tz.liu:r i919r $92
(Tenrin II).

4.Ketua Kcnsorsiurn Ilmu Pendidikan Dcwan Pendidikan'T,inggi.iDPT)
Direktorat Jenderal Pendidikal Tinggi Tahun 1989 - i994, dar, Tahun
1994 - 1999.

5.Konsultan Domtstik, Ko;nponen B, Projek Pendidikel Cr;r':, Sekoiah
Dasar IBRD-I-oan 3496, Ban-k Dunia, Tabtn 1992 - 1999.. r ' .

6-Ketua Komisi Disiplin Ilmu Pendidikan DPT Dreidci:at .Te.nd:lrl . '
Pendidikan Tinggi Depdiknas, Tahun 1999 - 2002.

T.Anggota Dewan Riset Nasional Kementrian Ristek), Tahun i994 sampai
dengan saat ini.

8.Anggota Badan Aloeditasi Nasional Perguruan Ting.gi (BAN PT),
Tahun 1999 - 2003.

9.Guru Besar Emeritus pada Program Pasca Sarjana Universitas Negeri
Jakart4 tahun 2000 sampai dengan saat ini.

l0.Anggota Komisi Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan
Pengembangan (Kpmentrian Ristek).



d. 1996 - slag. : Dosen pGSD Soegijapranata Bawen.
e. 1998 - skg. : Konsultan personaliu pt hdo fUstik S"-arang.
Pelayanrn
a. 1979 - 1995 : Guru Sekolah Minggu GppS Semarang.
b. 1996 - sekarang: Dosen STT Abdieiingaran.

12. lryONNE S. MULYATI lahir di Cirebon 6 Maret 1961.
Menyelesaikan pendidikan SMA di BpK fenatur CirlUor, Srt-ana paaa
Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan psikologi fenaiaitao ja.r Efuiinga,
IKIP Jakarta.
Riwayat p€kerjaan
1 987- I 994 sebagai Curu Bp di SMpK BpK penabur Jakarta.
1994-2000 sebagai Guru Bp di SMUK BpK penabur lakarta.
1987-1993 pekcrja paruh wahu sebagai koordinalor sekeuriar lnstirut

Binsis dan Manajemen OTC Jakana
1994-2000 pekerja paruh wakru sebagai Training and Recruitment

Manager Auntie Arme,s Soft pretzek jakarta.
2000 menikah dengan Eric Rumondor
2003 sebagai pekerja sukarela di Basis School Freinet Delft. Belanda.
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fi.lEHBONGKRAK
KUATITAS FENWffiKAN

-

Buku ini ditujukan bagi mereka yang
'menginginkan wacana peru bahan
pendidikan yang lebih baik. Mereka
adalah pendidik, pemerhati dan pembuat
kebijakan dalam pendidikan dasar dan
menengah (serta perguruan tinggi), orang
tua siswa, mahasiswa, dan siapa saia
yang peduli akan kemajuan pendidikan di
negeri ini.

Anak pada era kini berbeda dengan anak era yang lalu dan akan
berbeda lag i dengan anak pada era yang akan datang, Karena itu perlu

dikenali secara cermat potensi anak yang sebenarnya Yang akan diulas
pada bagian ketiga buku ini dibawah judul PENDIDIKAN ANAK USIA

DlNl (PAUD). Pemahaman ini sangat pentin ntuk menyiapkan anak.
h tantangan,

ISI DAN KIRIMKAN
ANGKET

BARHADIAH PADA

Era globalisasi merupakan era yang tidak mudah diprediksiarahnya. Untuk
menghadapinya dibutuhkan manusia'manusia yang berkualitas yang
mampu beradaptasi dan berinovasi dalam segala situasi. Karena itu
pendidikan sebaiknya mencetak manusia yang siap menghadapi masa
depan yang tidEr, jelas it*,- 

Penting dalam sekolah, diberi kesempatan yang luas bagisiswa untuk
belajar menentukan hidupnya, pikirannya, dan pergulatannya dan juga
betiikir khaostis terhadap masa depannya' Karena itu dibutuhkan
keterbukaan dalam kurikulum, bahan dan model pembelajaran,
pengelolaan kelas, bahkan juga keterbukaan relasi antara guru/dosen,
aista/mahasiswa, orang tua, sekolah/perguruan tinggi, yayasan, dinas,
dan pengambil kebijakan tingkat nasional. Dengan kata lain dibutuhkan
DEMOKFATISAST DALAM PENDIDIKAN dari tingkat nasional, kedinasan,
yayasan, sekolah, guru, yang semuanya akan bermuara pada peserta didik.
Relasi ini dibutuhkan agar jangan sampai terjadi segala sesuatu
diputuskan dan dilakukan tetapisetelahnya tidak ada gunanya, terlebih bila
terjadi pada peserta didik.- 

Secari sporadis, bagian kedua buku ini menyoroti NILAI'NILAI
PENDUKUNG yang seharusnya terjadi dalam proses belajar mengajar
dan mengungkap berbagai "salah kaprah" yang terjadi pada pendidikan
kita dewasa ini.

I
I
I
(

anak dalam menyongsong masa depan y penu

HALAMAN AKHIR
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